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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis pengembangan Fulan Fehan sebagai
Destinasi Budaya Luhur di Kabupaten Belu Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengembangan wisata budaya di Kabupaten Belu dan untuk
mengetahui pengembangan kepariwisataan Dusun Dirun. Pengembangan Fulan
Fehan sebagai Destinasi Budaya Luhur di Kabupaten Belu, diharapkan mampu
memberikan dampak positif terhadap pelestarian budaya di Kabupaten Belu
khususnya di Fulan Fehan .

Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara
terhadap narasumber. Metode analisis data yang digunakan deskriptif kualitatif
guna menggambarkan fenomena social tanpa ada perbandingan dan menjawab
hipotesa, tetapi lebih memberikan penekanan pada hasil wawancara terhadap
stakeholder yaitu : pemerintah,wisatawan, tokoh adat serta masyarakat.

Hasil penelitian menyatakan bahwa Pengembangan Fulan Fehan sebagai
Destinasi Budaya Luhur di Kabupaten Belu telah dilakukan melalui pengembangan
Event Festival Budaya Fulan Fehan. Masyarakat lokal yang akan menjadi pelaku
(subjek) wisata telah menyatakan kesiapan mereka untuk berpartisipasi dalam
pengembangan Fulan Fehan di Dusun Dirun. Saran dalam penelitian ini adalah
Pemerintah Dinas Pariwisata Kabupaten Belu harus kembali mengevaluasi
pengembangan pariwisata di Dusun Mapadegat, meningkatkan kerja sama di
bidang pariwisata dengan pihak-pihak yang terkait terutama penduduk di sekitar
kawasan Dusun Dirun dan Pelaku UMKM.

Kata Kunci : Analisis, pengembangan, budaya luhur, Fulan Fehan.
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ABSTRACK

This study is entitled Analysis of the development of Fulan Fehan as a
Noble Cultural Destination in Belu Regency. The purpose of this study was to
determine the development of cultural tourism in Belu Regency and to determine
the tourism development of Dirun Hamlet. The analysis of the development of
Fulan Fehan, a Noble Cultural Destination in Belu Regency, is expected to have a
positive impact on cultural preservation in Belu Regency, especially in Fulan Fehan
and in accordance with the expectations of tourists.

The data collection method is more observation and interviews with the
Head of the Belu Regency Tourism Office. The data analysis method is descriptive
qualitative research, which is a research that describes social phenomena without
any comparisons and answers hypotheses but places more emphasis on the results
of interviews with stakeholders, namely the government, tourists, traditional leaders
and public.

The results of the study stated that the analysis of the development of Fulan
Fehan as a Noble Cultural Destination in Belu Regency through the development
of the Fulan Fehan Cultural Festival Event. Through the existence of tourist
villages, it is hoped that they will become actors in the development of Padang
savanna destinations. The local community who will be the actors (subjects) of
tourism have stated their readiness to participate in the development of Fulan Fehan
in Dirun Hamlet. The suggestion in this study is that the Belu Regency Tourism
Office must re-evaluate the analysis of tourism development in Mapadegat Hamlet,
increase cooperation in the tourism sector with related parties, especially residents
around the Dirun Hamlet and MSME actors.

Keywords: Analysis, development, noble Culture, Fulan Fehan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata mempunyai potensi yang sangat besar, yaitu sebagai
Instrument untuk memupuk rasa cinta tanah air dan kebanggaan terhadap
bangsa. Dewasa ini, sektor pariwisata di Indonesia mulai menunjukkan
kemajuannya sebagai salah satu industri yang patut diperhitungkan. Sebagai
salah satu industri yang sangat potensial, pariwisata berkembang dengan sangat
pesat di Indonesia. Saat ini Indonesia memiliki banyak sekali tempat tujuan
wisata yang memiliki potensi yang sangat besar, mulai dari tempat yang eksotis,
panorama alam yang menakjubkan, bangunan peninggalan-peninggalan sejarah
yang masih biasa dinikmati keindahannya maupun situs-situs sejarah, sampai
ciri khas budaya yang menjadi andalan sektor pariwisata.

Pembangunan kepariwisataan pada umumnya diarahkan untuk
Mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan daerah,
Pemberdayaan perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja, dan
Kesempatan berusaha serta menciptakan kesejahteraan masyarakat.
Perkembangan sektor pariwisata bersifat menyeluruh sehingga masyarakat
Diharapkan dapat memperoleh manfaat yang optimal. Pembangunan pariwisata
Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan menjelaskan bahwa Pembangunan diperlukan untuk
mendorong pemerataan kesempatan Berusaha dan memperoleh manfaat serta

mampu menghadapi tantangan Perubahan kehidupan lokal, nasional, dan



global. Sejalan dengan tujuan pembangunan kepariwisataan, Pemerintah
mengembangkan desa wisata yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi
pengangguran, melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya, serta
memajukan kebudayaan. Pengembangan desa wisata juga merupakan salah satu
bentuk percepatan pembangunan desa secara terpadu untuk mendorong
transformasi sosial, budaya, dan ekonomi desa.

Karena itu, tiap daerah dan desa perlu mencermati potensi yang
dimilikinya untuk diangkat dan dikembangkan agar memberikan nilai tambah
manfaat serta menghasilkan produktivitas yang tinggi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat.

Perkembangan sektor pariwisata begitu pesat saat ini, menjadikan
Pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan dalam Perekonomian Nasional.
Dengan banyaknya rute-rute penerbangan, destinasi wisata baru, Serta
meningkatnya akomodasi yang membuktikan bahwa pariwisata Sangat
berpotensi dalam meningkatkan perekonomian suatu negara. Pariwisata akan
memberikan banyak pemasukan bagi daerah yang sadar Akan potensinya
terhadap sektor pariwisata. Adanya otonomi daerah menjadikan masing-masing
daerah berupaya menggali sebesar-besarnya Potensi daerahnya. Kepariwisataan
sebagian dari pembangunan ekonomi mempunyai Tujuan untuk memperluas
dan memeratakan kesempatan berusaha, Lapangan kerja dan kesejahteraan
masyarakat, yang dimaksud Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana

seorang dapat memenuhi Kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan,



pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk
melanjutkan Pendidikan dan memiliki pekerjaan memadai yang menunjang
kualitas hidupnya sehingga bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau
Kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun batin.
Sumber daya alam pantai dan laut dapat dikembangkan menjadi
Kawasan pariwisata yang berupa pemandangan pantai dan keaslian Lingkungan
seperti kehidupan dibawah air, bentuk pantai, macam-macam Tumbuhan laut,
karang dan hewan yang ada di dalamnya. Keindahan pantai Sebagai tempat
wisata merupakan jasa lingkungan dan alokasi sumberdaya Yang memberikan
kepuasan batin seseorang dikarenakan mengandung Nilai estetika tertentu.
Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan,akan meningkatkan
perannya dalam penerimaan daerah. Melalui faktor seperti: jumlah destinasi
wisata yang ditawarkan, jumlah wisatawan yang berkunjung baik domestik
maupun internasional, tingkat hunian hotel, dan tentunya pendapatan perkapita
Kabupaten Belu merupakan sebuah kota kecil yang terletak di Provinsi
Nusa Tengga Timur, Kabupaten Belu, dengan Ibu Kota Atambua atau yang
biasa dikenal dengan kota beriman atau kota perbatasan Indonesia dan Negara
Timor Leste. Potensi pariwisata Alam yang dimiliki oleh Kabupaten Belu pun
cukup baik Saat ini pariwisata Kabupaten Belu sedang mendapatkan perhatian
yang sangat serius dari Pemerintah Daerah. Hal ini dikarenakan Kabupaten
Belu ini bukan hanya memiliki banyak sekali destinasi wisata yang sangat
menarik seperti Pantai Pasir Putih, Patung Bunda Maria Teluk Gurita, Padang

Sabana Fulan Fehan, tetapi di Kabupaten Belu juga terdapat Pos Lintas Batas



Negara Indonesia dan Negara Timor Leste. Oleh karena itu, dengan adanya
destinasi wisata alam yang ada di Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggaara
Timur, maka secara otomatis Kabupaten Belu akan menjadi tempat
persinggahan wisatawan baik itu domestik maupun mancanegara.

Untuk mendukung pemerintah dalam mengembangkan Kabupaten Belu,
maka destinasi wisata yang ada perlu mendapatkan perhatian yang sangat serius
dari pemerintah terutama dalam penyediaan sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan kepariwisataan. Salah satu Destinasi yang berpotensi
merupakan warisan budaya yaitu Fulan Fehan. Sebagai salah satu Destinasi
wisata dan daya tarik wisata yang cukup dikenal masyarakat umum , Fulan
Fehan masuk dan menduduki peringkat pertama dalam ajang Gurun dan Sabana
Terbaik di Indonesia dari Anugerah Pesona Indonesia pada tahun 2020 dan
tergolong dalam tahap pengembangan, karena Destinasi wisata Fulan Fehan
adalah salah satu Destinasi wisata yang dikelola oleh Pemerintah. Fulan Fehan
merupakan sebuah lembah di kaki Gunung Lakaan dengan sabana yang sangat
luas. Lembah ini berada di Desa Dirun, Kecamatan Lamaknen, Kabupaten Belu,
Nusa Tenggara Timur (NTT), sekitar 26 Km dari Atambua, Ibu Kota Kabupaten
Belu. Potensi yang dimiliki Lembah Fulan Fehan adalah banyak terdapat kuda
yang bebas berkeliaran, pohon kaktus yang tumbuh subur dan hamparan padang
sabana yang luasnya tak terjangkau oleh mata.Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk mengangkat judul

“ Pengembangan Fulan Fehan Sebagai Destinasi Budaya Luhur Di

Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur “



B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka
rumusan dalam penelitian ini berfokus kepada Pengembangan Fulan Fehan
sebagai Destinasi Budaya Luhur di Kabupaten Belu .
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengembangan Fulan Fehan sebagai Destinasi Budaya Luhur di
Kabupaten Belu .
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai Analisis pengembangan Fulan Fehan sebagai Destinasi Budaya
Luhur di Kabupaten Belu.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam
mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang belajar mengerti
dan memahami serta menganalisis pengembangan pariwisata

Khususnya di daerah.



b. Bagi peneliti selanjutnya

C.

d.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pariwisata sebagai destinasi budaya luhur bagi yang
ingin melanjutkan penelitian ini.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan agar pemerintah semakin peka terhadap
pengembangan pariwisata khususnya di daerah yang menghasilkan dan
masih mengangkat budaya luhur sebagai Destinasi wisata .

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
Budaya Luhur agar masyarakat dapat terus menjaga budaya luhur serta

melestarikan nya karena itu merupakan warisan budaya.
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